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BAB 5 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Uni Eropa merupakan salah satu organisasi internasional yang cukup 

dinamis jika dibandingkan dengan organisasi-organisasi lain di dunia. Tetapi 

kedinamisan ini juga dapat menciptakan sebuah polemik atau isu yang cukup 

menarik untuk diteliti. Salah satu wadah Uni Eropa yang tertarik untuk diteliti 

adalah Parlemen Eropa. Parlemen Eropa merupakan sebuah lembaga Uni Eropa 

yang anggotanya langsung dipilih oleh warga negara Uni Eropa. Tugas mereka 

hampir sama dengan lembaga parlemen-parlemen di negara lainnya, yaitu 

seperti membuat undang-undang, mengawasi organisasi-organisasi lain, dan 

lain-lain. Di parlemen ini, terdapat banyak partai-partai yang memiliki ragam 

ideologi dan juga membentuk berbagai faksi saat mereka merasa mereka 

mempunyai tujuan yang sama antar satu partai dengan partai lainnya. Salah satu 

ideologi atau posisi yang cukup trending saat ini adalah populis sayap kanan. 

Populis sayap kanan sendiri memiliki berbagai faksi yang terbentuk pada 

Parlemen Eropa terbaru, yaitu ECR, PfE, dan ESN. 

Ketiga faksi populis ini secara garis besar memiliki visi misi yang sama 

antara satu dengan yang lainnya, khususnya faksi PfE dan ESN, yang 

merupakan populis sayap kanan yang lebih radikal dan bahkan dapat dikatakan 

lebih ekstrim. Sedangkan ECR, secara tertulis dan verbal mereka mengakui 

bahwa mereka merupakan partai konservatif-kanan, tetapi secara keanggotaan, 

mereka mempunyai beberapa anggota yang merupakan partai populis dari 

masing-masing negaranya, bahkan ada juga yang radikal dan ekstrim seperti 

yang terdapat di faksi PfE dan ESN. Namun jika mereka memiliki visi misi dan 

tujuan yang sama, mengapa mereka tidak bergabung saja menjadi satu kesatuan 

atau koalisi yang kuat sehingga mereka menjadi penguasa suara di Parlemen 

Eropa dan dapat memenuhi visi misi yang mereka buat? 
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Khususnya pada Parlemen Eropa 2024, faksi ID yang merupakan faksi 

populis sayap kanan di Parlemen Eropa, terpecah menjadi dua faksi lagi, yaitu 

PfE dan ESN. Yang menjadi pertanyaan adalah mengapa faksi tersebut terpecah 

saat mereka sedang naik daun di Eropa khususnya di Parlemen Eropa itu 

sendiri? Jawabannya adalah karena ada beberapa faktor utama, yang pertama 

adalah faktor ideologi, dan yang kedua adalah faktor kepemimpinan, ego 

politik, dan national interest dari partai-partai itu sendiri. 

Meskipun secara general mereka mempunyai ideologi yang sama dalam 

hal-hal populis seperti migrasi, kedaulatan nasional, islamophobic, nilai-nilai 

Uni Eropa, konflik Rusia-Ukraina, dan lain-lain, tetapi dalam menanggapi 

kasus-kasus tersebut, partai-partai ini atau faksi-faksi ini memiliki cara 

menanggapi yang berbeda tergantung dengan visi misi apa yang mereka punya. 

Sebagai contohnya adalah partai National Rally dari Perancis yang memiliki 

approach lebih luwes, setelah dipimpin oleh Marine Le Pen dan diteruskan oleh 

Jordan Bardella, partai ini menjadi lebih menjauhi hal-hal yang ekstrim dan 

kontroversial, yang menjadi sisi terbalik dari partai seperti Alternative for 

Germany yang sering kali membuat hal-hal kontroversi. Hal-hal seperti ini juga 

yang dapat memicu terpecahnya sebuah faksi di Parlemen Eropa. 

Sama halnya dengan cara kepemimpinan seseorang dan ego politiknya, 

faktor-faktor ini juga sangat mempengaruhi terjadinya sebuah relasi antara satu 

partai dengan partai lainnya, bahkan antar satu faksi dengan faksi lainnya. 

Contoh relasi yang buruk adalah ketika Marine Le Pen yang mempunyai 

dendam pribadi akibat dikhianati oleh rekan lamanya, yaitu Eric Zemmour yang 

merupakan pendiri dari partai populis sayap kanan lainnya di Perancis, yaitu 

Reconquete. Dikarenakan dendam pribadi ini, mereka tidak bisa menyatukan 

satu dengan yang lainnya, padahal mereka mempunyai visi misi yang sama 

terkait isu Uni Eropa secara keseluruhan.  
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Kepentingan nasional juga menjadi bahasan penting mengapa sebuah 

partai bisa keluar dari faksi jika tidak sesuai dengan kepentingan nasionalnya. 

Sebuah partai, apalagi partai populis, kecil kemungkinannya mereka tidak 

nasionalis. Oleh karena itu, terkadang national interest sendiri dapat mengubah 

arah perjalanan daripada sebuah partai. Seperti contohnya adalah Finns Party 

dari Finlandia yang keluar dari faksi ID dan bergabung dengan faksi ECR pasca 

meledaknya konflik Rusia-Ukraina. 

Oleh karena itu, sejumlah variabel yang saling berkaitan telah 

diidentifikasi sebagai faktor utama yang mendorong terpecahnya kelompok-

kelompok populis di dalam Parlemen Eropa, khususnya pada Pemilu Parlemen 

Eropa 2024. Kesepakatan yang solid menjadi sulit dicapai ketika partai-partai 

anggota memiliki perbedaan ideologi yang cukup tajam, seperti dalam isu 

imigrasi, hubungan dengan Rusia, atau integrasi Eropa. Meskipun secara umum 

semua partai memiliki tujuan untuk memperkuat pengaruh dan kepemimpinan 

mereka dalam gerakan sayap kanan Eropa, perbedaan semakin mencolok 

karena adanya perbedaan gaya kepemimpinan dan ego politik yang kuat dari 

tokoh-tokoh seperti Marine Le Pen, Eric Zemmour, dan Maximilian Krah. 

Kepentingan nasional masing-masing partai juga memainkan peran penting. 

Banyak dari partai-partai ini lebih mengutamakan strategi dan citra politik di 

dalam negeri daripada membangun solidaritas yang langgeng di tingkat Eropa. 

Akibatnya, terbentuklah beberapa faksi di kalangan populis kanan, yang 

mencerminkan kalkulasi politik dan preferensi ideologis masing-masing. 

Meskipun mengalami fragmentasi, secara keseluruhan kelompok ini tetap 

menunjukkan peningkatan dalam perolehan suara. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Praktis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menambah pengetahuan 

tentang cara kerja internal partai-partai populis di Parlemen Eropa, 
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khususnya mengingat perpecahan faksi ID setelah pemilihan umum 2024. 

Perpecahan ini menggambarkan kerumitan yang dapat menghambat 

kolaborasi antarpartai dalam spektrum ideologis yang sama, termasuk 

perbedaan pendapat ideologis, ego politik, gaya kepemimpinan, dan 

kepentingan nasional. Berdasarkan pengamatan ini, rekomendasi penulis 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, sangat penting bagi para pembuat kebijakan dan 

pengamat politik Eropa untuk mengakui bahwa persaingan pribadi dan 

taktik internal partai merupakan faktor yang sama pentingnya dalam 

perpecahan kubu populis sayap kanan seperti halnya perbedaan pendapat 

substantif. Akibatnya, strategi yang lebih adaptif yang menggabungkan 

pemetaan aktor politik individu sangat penting saat merancang taktik 

untuk memerangi populisme di tingkat Eropa. 

Kedua, mengingat popularitas partai-partai populis yang terus 

meningkat meskipun ada fragmentasi internal, lembaga-lembaga UE 

seperti Parlemen Eropa dan Komisi Eropa mungkin merasa semakin 

layak untuk memantau dengan cermat dinamika kelompok-kelompok ini 

yang terus berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 

mempertahankan kapasitas untuk memengaruhi kebijakan Eropa, baik 

dalam ranah kebijakan luar negeri, integrasi, atau migrasi. Mengantisipasi 

pergeseran koalisi atau munculnya faksi-faksi baru dapat difasilitasi oleh 

pengamatan dan analisis yang berkelanjutan. 

Ketiga, untuk memerangi meningkatnya pengaruh partai-partai 

populis, partai-partai politik konvensional harus meningkatkan kerja 

sama lintas batas mereka. Strategi potensial melibatkan peningkatan 

ruang lingkup wacana di antara partai-partai moderat di berbagai negara 

dengan memprioritaskan masalah bersama seperti keamanan energi, 
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ekonomi digital, dan perubahan iklim. Fenomena ini berpotensi 

mengurangi daya tarik narasi populis, yang sering kali dicirikan oleh sifat 

agresif dan sentimen nasionalis yang kuat. 

5.2.2 Saran Teoritis 

Analisis perpecahan faksional partai populis di Parlemen Eropa 

2024 ini telah menunjukkan bagaimana kepentingan nasional, ego politik, 

kepemimpinan, dan pertimbangan ideologis memengaruhi fragmentasi 

politik di tingkat supranasional. Penulis menyadari berbagai keterbatasan 

penelitian ini. Oleh karena itu, penulis dapat mengusulkan rekomendasi 

teoritis berikut sebagai landasan untuk penelitian selanjutnya: 

Pertama, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji 

dinamika faksi populis setelah pembentukan Patriots for Europe (PfE) 

dan Europe of Sovereign Nations (ESN). Pemeriksaan ini harus 

difokuskan pada kemanjuran faksi-faksi ini sebagai aktor legislatif dan 

kekuatan koalisi internal masing-masing faksi di masa mendatang. 

Menentukan apakah fragmentasi akan bertahan atau menghasilkan 

konsolidasi baru sangatlah penting. 

Kedua, cakupan studi ini masih terbatas pada peristiwa tahun 

2024 dan sedikit pada tahun 2025. Untuk menyelidiki lebih lanjut evolusi 

pola-pola ini, direkomendasikan agar para akademisi masa depan terlibat 

dalam studi longitudinal yang secara cermat melacak perkembangan 

historis hubungan di antara kelompok-kelompok populis sayap kanan, 

yang dimulai dari pembentukan organisasi-organisasi seperti ID dan 

ENF. 
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Ketiga, perbandingan harus dilakukan antara dinamika kelompok-

kelompok populis sayap kanan di Parlemen Eropa dan dinamika 

kelompok-kelompok radikal-kiri atau hijau. Hal ini dapat menawarkan 

wawasan baru tentang bagaimana struktur internal partai dan ciri-ciri 

ideologis memengaruhi kekompakan dan ketahanan faksi di tingkat 

supranasional. 
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